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Abstract: This study examines the sustainability of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in West Java and
the role of digital transformation, digital dividends, and entrepreneurship in promoting their sustainability. The
research employs a mixed methods approach, including surveys, semi-structured interviews, and literature reviews.
The survey results indicate that financial access, market access, government policies and regulations, and human
resources are important factors influencing the sustainability of MSMEs in West Java. Digital transformation and
entrepreneurship are found to play a significant role in driving sustainability by enabling MSMEs to streamline their
operations, access new markets, and adapt to ever-changing market conditions. Digital dividends are also identified
as important contributors to sustainability by creating new jobs and contributing to inclusive economic growth. This
study has important implications for policymakers, as well as MSME owners and managers in West Java, as it provides
insights into how to promote long-term sustainability of MSMEs in the region.
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Abstrak: Studi ini meneliti keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Jawa Barat dan peran
transformasi digital, dividen digital, dan kewirausahaan dalam mendorong keberlanjutan usaha tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan mixed methods, termasuk survei, wawancara semi-terstruktur, dan tinjauan literatur.
Hasil survei menunjukkan bahwa akses keuangan, akses pasar, kebijakan dan peraturan pemerintah, serta sumber
daya manusia merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM di Jawa Barat. Transformasi
digital dan kewirausahaan ditemukan memainkan peran penting dalam mendorong keberlanjutan dengan
memungkinkan UMKM merampingkan operasi mereka, mengakses pasar baru, dan beradaptasi dengan kondisi pasar
yang terus berubah. Dividen digital juga ditemukan sebagai kontributor penting bagi keberlanjutan dengan
menciptakan lapangan kerja baru dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Studi ini memiliki
implikasi penting bagi para pembuat kebijakan dan pemilik serta pengelola UMKM di Jawa Barat, karena memberikan
wawasan tentang cara mempromosikan keberlanjutan jangka panjang UMKM di wilayah tersebut.

Kata kunci: Keberlanjutan UMKM, Transformasi Digital, Dividen Digital, Kewirausahaan

* Corresponding author’s e-mail: machinse6@gmail.com
ISSN: 2686-4789 (Print); ISSN: 2686-0473 (Online)
http://bisnisman.nusaputra.ac.id




Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis dan Manajemen—Februari-Mei, Vol. 5, No. 1, 2023

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memainkan peran penting dalam
perdagangan dunia dan sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi (N. T. P. Sari &
Kusumawati, 2022). Namun, UMKM
menghadapi berbagai tantangan yang
memengaruhi keberlangsungannya,
termasuk terbatasnya akses terhadap
sumber daya keuangan, kurangnya
dukungan infrastruktur, fasilitas pemasaran
yang tidak memadai, dan masalah keuangan
(Agarwal et al., 2023). Pandemi COVID-19
semakin mempersulit UMKM untuk
mempertahankan keberlangsungannya
(Suherman et al, 2022). Untuk dapat
bertahan dan berkembang, UMKM harus
memenuhi standar kualitas, teknologi, dan
harga yang kompetitif (Afdal et al., 2021).
Peran UMKM dalam menggerakkan roda
perekonomian nasional bukan hanya
sebagai benih dari tumbuhnya bisnis besar
namun juga sebagai penyedia produk
maupun jasa yang tidak mampu diproduksi
usaha besar karena kurang efisien dalam hal
biaya (Reza Aulia, 2020). Mereka harus
berinovasi dan memasarkan produknya ke
pasar internasional (Hamdan, 2021).
Penguasaan teknologi, terutama di era
Industri 4.0, menjadi sangat penting bagi
UMKM untuk meningkatkan daya saing
(Afdal et al., 2021; Hamdan, 2021). Namun,
UMKM  seringkali kurang siap untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap
kemajuan teknologi (Afdal et al., 2021).

Keberlanjutan UMKM juga terkait
dengan kapasitas untuk berinovasi (Endris
& Kassegn, 2022). Kinerja UMKM dalam
lingkungan  yang  kompetitif = sangat
bergantung pada kemampuan mereka
untuk berinovasi (Octasylva et al., 2022).
UKM memiliki pengaruh yang luar biasa
terhadap perekonomian suatu negara, baik

negara maju maupun negara berkembang
(Aulia, 2023). Keberhasilan UMKM dalam
pasar yang kompetitif ditentukan oleh
kemampuan mereka untuk berinovasi,
terutama di bidang teknologi dan harga
(Afdal et al, 2021). UMKM telah
diidentifikasi
signifikan =~ dalam

memiliki ~ peran  yang
mencapai  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Sobir,
2018). Model dan solusi bisnis baru dari
UMKM dapat membantu mencapai SDGs.
Sektor swasta, termasuk UMKM, memiliki
peluang untuk beroperasi secara berbeda -
lebih berkelanjutan dan lebih etis - yang
membuka peluang bisnis baru (Sobir, 2018).

UMKM berbagai
tantangan yang memengaruhi keberlanjutan

menghadapi

mereka, termasuk terbatasnya akses

terhadap  sumber  daya  keuangan,
kurangnya dukungan infrastruktur, fasilitas
pemasaran yang tidak memadai, dan
masalah keuangan. Untuk dapat bertahan
dan berkembang, UMKM harus memenuhi
standar kualitas, teknologi, dan harga yang
kompetitif, berinovasi, dan dipasarkan
secara internasional. Penguasaan teknologi,
terutama di era Industri 4.0, menjadi hal
yang  krusial bagi UMKM  untuk
meningkatkan daya saing. UMKM memiliki
peran yang signifikan dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, dan
model bisnis dan solusi baru dari UMKM
dapat membantu mencapai SDGs (Agarwal
et al.,, 2023; Hamdan, 2021; Martins et al.,
2022; Sobir, 2018).

UMKM berbagai

tantangan dalam mencapai keberlanjutan.

menghadapi

Salah satu tantangan terbesar adalah
kurangnya pembiayaan yang mudah
diakses, memadai, dan terjangkau yang
menghambat mereka untuk berkembang,
meningkatkan produktivitas, dan daya
saing, serta berinvestasi dalam inovasi,
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termasuk  kapasitas = mereka  untuk
merangkul solusi digital (Santoso, 2020).
Tantangan lainnya adalah kurangnya
kebijakan dan peraturan lingkungan yang
mendukung praktik-praktik berkelanjutan
(Satapathy & Mishra, 2022). UMKM harus
memenuhi standar kualitas, teknologi, dan
harga yang kompetitif agar dapat bertahan
dan berkembang (Fachrunnisa et al., 2020).
Penguasaan teknologi, terutama di era
Industri 4.0, akan berdampak positif
terhadap keberlangsungan UMKM (Bello
Manjarrez, 2020; Herawati et al., 2019).
Namun, UMKM selalu kurang siap untuk
beradaptasi dengan  cepat
kemajuan teknologi di zaman modern ini.

terhadap

Keberlanjutan bisnis juga terkait dengan
kapasitas untuk berinovasi. Kinerja UMKM
dalam lingkungan yang kompetitif sangat
bergantung pada kemampuan mereka
untuk berinovasi dan beradaptasi dengan
kondisi pasar yang terus berubah (Rupeika-
Apoga & Petrovska, 2022).

Selain itu, UMKM menghadapi
hambatan dalam melakukan transformasi
digital yang berkelanjutan, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat
kepentingan: organisasi, lingkungan, dan
teknologi (Matt & Rauch, 2020). Hambatan
yang paling penting terkait dengan faktor
organisasi, seperti kurangnya keterampilan
dan pengetahuan digital, resistensi terhadap
perubahan, dan kurangnya dukungan
kepemimpinan (Reis et al., 2018). Faktor
lingkungan, seperti kurangnya infrastruktur
dan sumber daya, juga menjadi tantangan
bagi transformasi digital yang berkelanjutan
(Saputri & Utami, 2023; Wdjcik-Karpacz et
al, 2021). Faktor teknologi, seperti
kurangnya akses ke teknologi dan tingginya
biaya implementasi, juga merupakan
hambatan yang signifikan. UMKM perlu

memikirkan kembali cara mereka

mengambil keputusan dan menerapkan
teknologi dengan cara yang bermakna dan
berkelanjutan untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini (Afdal et al., 2021).

Teknologi memainkan peran penting
dalam keberlangsungan UMKM. UMKM
harus memenuhi standar kualitas, teknologi,
dan harga yang kompetitif agar dapat
bertahan dan berkembang, terutama di era
Industri 4.0 (Afdal et al., 2021). Berinvestasi
dan mendukung keberlanjutan UMKM
dapat menghasilkan kemajuan yang
signifikan menuju ekonomi yang
bermanfaat. Salah satu tantangan terbesar
bagi UMKM adalah kurangnya pembiayaan
yang mudah diakses, memadai, dan
terjangkau yang menghambat mereka untuk
berinvestasi dalam inovasi, termasuk
kapasitas mereka untuk menerapkan
teknologi dengan cara yang bermakna dan
berkelanjutan (Endris & Kassegn, 2022; Wu
et al., 2018).

Ada juga hambatan terhadap
transformasi digital yang berkelanjutan
untuk UMKM, yang dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tingkat kepentingan. UMKM
perlu memikirkan kembali cara mereka
mengambil keputusan dan menerapkan
teknologi dengan cara yang bermakna dan
berkelanjutan (Hashim et al., 2018). Sebuah
studi yang dilakukan (Rupeika-Apoga &
Petrovska, 2022) mengidentifikasi tujuh
hambatan dalam transformasi digital yang
berkelanjutan bagi UMKM, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat
kepentingan. Hambatan yang paling
penting adalah kurangnya sumber daya
keuangan, diikuti oleh kurangnya
keterampilan dan pengetahuan digital, dan
kurangnya akses ke infrastruktur digital
(Julianto et al, 2022). UMKM harus

mengatasi hambatan-hambatan ini untuk
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memulai perjalanan digital yang
berkelanjutan (Kilay et al., 2022).

Teknologi memainkan peran penting
dalam mencapai keberlanjutan bagi UMKM.
UMKM harus memenuhi standar kualitas,
teknologi, dan harga yang kompetitif agar
dapat bertahan dan berkembang (Supriyati
et al, 2022; Wulandari et al., 2020).
Penguasaan teknologi, terutama di era
Industri 4.0, akan berdampak positif pada
kinerja UMKM dalam lingkungan yang
kompetitif. Kurangnya akses terhadap
teknologi dan ketidakmampuan untuk
berinovasi merupakan beberapa tantangan
yang dihadapi UMKM dalam mencapai
keberlanjutan (Afdal et al., 2021).

Transformasi digital adalah proses
yang mengubah cara bisnis beroperasi dan
berinteraksi dengan pelanggan, pemasok,
dan karyawan mereka. Transformasi digital
yang berkelanjutan dapat membantu
UMKM mencapai tujuan keberlanjutan
mereka (Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022).
Namun, UMKM perlu memikirkan kembali
cara mereka mengambil keputusan dan
menerapkan teknologi dengan cara yang
bermakna dan berkelanjutan. Penerapan
teknologi Industri 4.0 dapat membantu
meningkatkan keberlanjutan UMKM di
sektor jasa. UMKM harus merangkul
teknologi untuk tetap kompetitif secara
global dan mencapai keberlanjutan (Pandya
& Kumar, 2023).

Transformasi digital sangat penting
bagi keberlangsungan UMKM. Telah
banyak didokumentasikan dalam literatur
bahwa transformasi digital sangat penting
bagi usaha kecil dan menengah (UKM),
terutama saat terjadi gangguan eksternal
(Zahoor et al., 2023). Digitalisasi UMKM
melibatkan pengelolaan proses digitalisasi
UMKM dari transaksi bisnis konvensional
ke transaksi bisnis berbasis digital.

Transformasi digital bergantung pada
kemampuan pengusaha UMKM, dan
tantangan kritis yang dihadapi oleh para
pemimpin UMKM adalah kurangnya akses
ke teknologi digital (Aminullah et al., 2022).
Kurangnya akses terhadap teknologi dan
ketidakmampuan untuk berinovasi adalah
beberapa tantangan yang dihadapi UMKM
dalam mencapai keberlanjutan (Aminullah
et al., 2022; Zahoor et al., 2023).

Dividen digital mengacu pada
manfaat yang dapat diberikan oleh teknologi
digital kepada masyarakat dan ekonomi
(Aminullah et al, 2022). Komponen
interaktif dari ekosistem UMKM digital
meliputi pasar UMKM digital, sumber daya
manusia, inovasi, adaptasi sosio-teknis,
pembiayaan digital, dan peran pemerintah
(Cavallo et al., 2019; Knox & Arshed, 2022;
Purbasari et al., 2020; Sussan & Acs, 2017).
Perbedaan adopsi, keterampilan, dan
penggunaan TIK di UMKM ditentukan oleh
usia dan tingkat pendidikan sumber daya
manusia (Fachrunnisa et al., 2020; Santoso,
2020). Efek teoretis dan kuantitatif dari
transformasi digital dan dividen digital
terhadap aktivitas kewirausahaan telah
dianalisis dalam literatur. Transformasi
digital dan dividen digital dapat berdampak
positif terhadap aktivitas kewirausahaan,
yang mengarah  pada  peningkatan
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi
(Galindo-Martin et al., 2019).

Dividen digital dapat dicapai di
UMKM melalui berbagai cara. Transformasi
digital bergantung pada kemampuan
pengusaha UMKM, dan tantangan penting
yang dihadapi oleh para pemimpin UMKM
adalah kurangnya akses ke pembiayaan
digital (Meraghni et al., 2021). UMKM perlu
mengembangkan kompetensi keuangan dan
digital mereka untuk beradaptasi dengan
proses digitalisasi (Stoica & Ionescu-Feleaga,
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2021). Digitalisasi adalah pendorong utama
keuangan UMKM, di mana UMKM dapat
menggunakan solusi dan alat bantu
perangkat lunak untuk mentransformasi
bisnis mereka secara digital (Supriyati et al.,
2022). Teknologi utama mengubah layanan
keuangan dan berdampak pada keuangan
UMKM (Hakim et al., 2022; Virginia &
Hertati, 2023). Sumber daya manusia juga
penting dalam mencapai dividen digital di
UMKM (Oliver, 2023). Sebagian besar
UMKM telah memiliki literasi digital dasar
karena mereka memahami pentingnya
menggunakan teknologi digital untuk bisnis
mereka dan bagaimana menggunakannya
untuk fungsi utama (Karr et al., 2020; Kilay
et al, 2022). UMKM yang sukses
menunjukkan kesiapan yang lebih besar
untuk membangun dan mencari peluang
untuk meningkatkan keterampilan sumber
daya manusia mereka (Meiryani et al., 2022;
Putritamara et al., 2023).
Digitalisasi dapat membawa
berbagai manfaat bagi UMKM. Digitalisasi
dapat membantu UMKM mengelola
transaksi bisnis mereka secara lebih efisien
dan efektif, mengurangi biaya dan
meningkatkan produktivitas (Aminullah et
al., 2022). Keuangan digital dapat secara
kendala
pembiayaan UMKM, dengan menyediakan

signifikan meringankan
layanan keuangan yang murah, cepat, dan
dengan cakupan yang luas (Aminullah et
al., 2022). Digitalisasi juga dapat membantu
UMKM mengatasi guncangan eksternal,
seperti  pandemi COVID-19, dengan
meningkatkan ketahanan dan kemampuan
beradaptasi (Nicolini & Cude, 2022). UMKM
dapat mengakses pinjaman dan dukungan
pemerintah selama pandemi, dan digitalisasi
dapat membantu mereka melakukan
aktivitas digital (Nicolini & Cude, 2022).

Digitalisasi  juga  dapat mendorong

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif,
meningkatkan stabilitas keuangan, serta
menciptakan lebih banyak lapangan kerja
(Galindo-Martin et al., 2019; Group, 2016).
Keberhasilan pengembangan dan
pertumbuhan UMKM bergantung pada
faktor penawaran dan permintaan, termasuk
kepemilikan pengetahuan dan keterampilan
keuangan yang memadai (Nicolini & Cude,
2022). Oleh karena itu, dividen digital dapat
membantu UMKM mencapai keberlanjutan,
meningkatkan daya saing, dan berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi wilayah secara
keseluruhan.

Kewirausahaan dan transformasi
digital ~memiliki kaitan yang erat.
Transformasi digital melibatkan
penggunaan teknologi digital untuk
menciptakan proses bisnis baru dan peluang
kewirausahaan baru (T. A. Kurniawan et al.,
2022). Pengusaha  perlu  merangkul
transformasi digital untuk menjaga bisnis
mereka tetap mutakhir dan kompetiti
(Gunasilan, 2019). Transformasi digital
dapat membantu wirausahawan
menciptakan model bisnis baru,
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan
meningkatkan produktivitas (Arie & Fikry,
2021; Julianto et al., 2022; Kilay et al., 2022;
zahrah Buyong, 2020). Kewirausahaan juga
merupakan pendorong transformasi digital,
karena wirausahawan sering kali menjadi
pihak yang mengidentifikasi peluang baru
dan menciptakan solusi inovatif
menggunakan teknologi digital (Gunasilan,
2019). Transformasi digital dapat membantu
wirausahawan mengatasi hambatan untuk
masuk, seperti kurangnya akses ke
keuangan dan pasar, serta menjangkau
pelanggan dan pasar baru. Dividen digital,
seperti pertumbuhan yang lebih cepat, lebih

banyak pekerjaan, dan standar hidup yang
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lebih  baik, dapat dicapai melalui
kewirausahaan dan transformasi digital
(Galindo-Martin et al., 2019; Morales et al.,
2022).

Ada kebutuhan mendesak untuk
melakukan penelitian tentang keberlanjutan
UMKM di Jawa Barat, terutama dalam
konteks transformasi digital, dividen digital,
dan kewirausahaan. Provinsi Jawa Barat
dikenal sebagai provinsi penghasil UMKM
terbesar di Indonesia, dan perkembangan
sektor UMKM cukup signifikan dalam
pertumbuhan lapangan kerja (Saputera et
al, 2021). Transformasi digital sangat
penting bagi UMKM untuk beradaptasi
dengan gangguan eksternal dan mencapai
keberlanjutan dalam jangka panjang
(Rupeika-Apoga &  Petrovska, 2022).
Pentingnya transformasi digital untuk
memastikan kelangsungan dan
keberlanjutan bisnis telah disoroti, dan
UMKM perlu mengakses pasar baru serta
menerapkan teknologi dengan cara yang
bermakna dan berkelanjutan (Kilay et al.,
2022). Transformasi digital yang
berkelanjutan dapat membantu UMKM
mengatasi hambatan untuk masuk, seperti
kurangnya akses ke keuangan dan pasar,
serta menjangkau pelanggan dan pasar baru
(Respatiningsih, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian untuk
mengidentifikasi hambatan utama dalam
transformasi digital berkelanjutan UMKM di
Jawa Barat, mengingat pentingnya peran
UMKM secara global dan fungsinya sebagai
tulang punggung perekonomian. Penelitian
ini dapat membantu mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi UMKM dalam
mencapai keberlanjutan dan memberikan
wawasan tentang bagaimana transformasi
digital =~ dan  kewirausahaan  dapat
berkontribusi pada pertumbuhan dan
perkembangan UMKM di Jawa Barat.

TINJAUAN LITERATUR
Transformasi Digital di UMKM

Pentingnya transformasi digital
untuk memastikan kelangsungan dan
keberlanjutan bisnis telah disorot, dan
UMKM perlu mengakses pasar baru dan
menerapkan teknologi dengan cara yang
bermakna dan berkelanjutan (Kilay et al.,
2022). Transformasi digital yang
berkelanjutan dapat membantu UMKM
mengatasi hambatan untuk masuk, seperti
kurangnya akses keuangan dan pasar, serta
untuk menjangkau pelanggan dan pasar
baru (Rupeika-Apoga & Petrovska, 2022).

Transformasi  digital melibatkan
integrasi teknologi digital ke semua bidang
bisnis, yang mengarah pada perubahan
mendasar dalam cara bisnis beroperasi dan
memberikan nilai kepada pelanggan. Bagi
UMKV, transformasi digital menghadirkan
beberapa peluang, termasuk peningkatan
produktivitas, akses pasar yang lebih baik,
dan peningkatan keterlibatan pelanggan
(Ancillai et al.,, 2019; Bala & Verma, 2018;
Singh et al., 2018). Kajian (Amri et al., 2020;
- Kurniawan et al., 2023; Wulandari et al.,
2020) mengkaji dampak adopsi teknologi
digital terhadap kinerja UMKM di
Indonesia. Studi tersebut menemukan
bahwa adopsi teknologi digital berdampak
positif terhadap kinerja UMKM, antara lain
peningkatan penjualan dan peningkatan
kepuasan pelanggan. Namun, studi tersebut
UMKM
menghadapi beberapa tantangan dalam

juga menemukan  bahwa

mengadopsi teknologi digital, antara lain
kurangnya pengetahuan dan keterampilan,
kurangnya akses keuangan, dan kurangnya
dukungan pemerintah.

Dividen Digital di UMKM

Dividen digital mengacu pada
manfaat yang dihasilkan dari adopsi
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teknologi digital dalam operasi bisnis. Bagi
UMKM,
peningkatan produktivitas, peningkatan

dividen  digital = mencakup
daya saing, dan akses pasar yang lebih baik.
Namun, untuk mewujudkan manfaat
tersebut, UMKM harus mengatasi beberapa
tantangan, antara lain kurangnya kesadaran,
keterbatasan  akses  keuangan, dan
keterbatasan infrastruktur digital (Galindo-
Martin et al., 2019; Group, 2016; Kitsios &
Kamariotou, 2021; Phiri, 2020).

Kajian (- Kurniawan et al., 2023)
mengkaji dampak adopsi teknologi digital
terhadap daya saing UMKM di Indonesia.
Studi tersebut menemukan bahwa UMKM
yang mengadopsi teknologi digital lebih
kompetitif daripada yang tidak. Studi
tersebut juga menemukan bahwa adopsi
teknologi  digital berdampak  positif
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Kewirausahaan di UMKM

Kewirausahaan = adalah  proses
menciptakan, mengembangkan, dan
mengelola usaha bisnis dengan tujuan
menghasilkan keuntungan (Pratono &
Sutanti, 2016). Bagi UMKM, kewirausahaan
sangat penting untuk keberlanjutan, karena
memungkinkan bisnis untuk
mengidentifikasi ~dan  mengeksploitasi
peluang baru (Hendrawan et al., 2023).
Namun, UMKM di Jawa Barat menghadapi
beberapa tantangan dalam berwirausaha,
antara lain akses keuangan yang terbatas,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan,
serta peluang pasar yang terbatas (Iskandar
et al., 2020; Saputera et al., 2021; Supriandi,
2022).

Kajian (Ch et al., 2020; Djodjobo &
Tawas, 2014; PURWANTO et al., 2021; . Y.

Sari, 2016) meneliti hubungan antara
kewirausahaan, inovasi, dan kinerja pada
UMKM Indonesia. Studi menemukan bahwa
kewirausahaan dan inovasi berdampak
positif terhadap kinerja UMKM. Namun,
studi ini juga menemukan bahwa UMKM
menghadapi beberapa tantangan dalam
berwirausaha, antara lain kurangnya akses
pembiayaan,
pemerintah, dan peluang pasar yang

kurangnya dukungan

terbatas.

Keberlanjutan UMKM di Jawa Barat

Keberlanjutan =~ mengacu pada
kemampuan bisnis untuk mempertahankan
operasinya dan memenuhi kewajiban
keuangannya dalam jangka panjang. Bagi
UMKM, keberlanjutan sangat penting untuk
pembangunan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja (Endris & Kassegn, 2022;
Jatmiko et al., 2021; - Kurniawan et al., 2023;
Santoso, 2020; Tekola & Gidey, 2019).
Namun, UMKM di Jawa Barat menghadapi
beberapa tantangan dalam mencapai
keberlanjutan, antara lain akses keuangan
yang terbatas, adopsi teknologi yang
terbatas, dan produktivitas yang rendah.
Transformasi digital, dividen digital,
dan kewirausahaan dapat berperan penting
dalam mendorong keberlanjutan UMKM di
Jawa Barat. Adopsi teknologi digital dapat
meningkatkan produktivitas, meningkatkan
daya saing, dan menyediakan akses pasar
yang lebih baik. Dividen digital, seperti
peningkatan kinerja keuangan, juga dapat
berkontribusi pada keberlanjutan UMKM.
Kewirausahaan dapat membantu UMKM
mengidentifikasi ~dan  memanfaatkan
peluang baru, yang mengarah pada
pertumbuhan yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed-methods, menggabungkan
pendekatan penelitian kuantitatif dan
kualitatif (Creswell, 2013). Survei dilakukan
dengan 150 UMKM di Jawa Barat untuk
mengumpulkan data tentang keberlanjutan,
transformasi digital, dan kewirausahaan
mereka.  Wawancara  semi-terstruktur
dilakukan dengan 15 pemilik dan pengelola
UMKM, 5 pejabat pemerintah, dan 5 pakar
industri untuk mendapatkan pemahaman
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keberlanjutan UMKM di Jawa
Barat dan bagaimana transformasi digital,
dividen digital, dan kewirausahaan dapat
mendorong keberlanjutan. Data dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif

dan analisis tematik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Keberlanjutan UMKM di Jawa Barat

Hasil survei menunjukkan bahwa
keberlangsungan UMKM di Jawa Barat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
akses ke pembiayaan, akses ke pasar,
kebijakan dan peraturan pemerintah, dan
sumber daya manusia. Mayoritas UMKM
yang disurvei melaporkan bahwa akses
keuangan merupakan tantangan utama,
dengan 60% responden mengindikasikan

bahwa mereka mengalami kesulitan untuk
mendapatkan pinjaman dari bank atau
lembaga keuangan lainnya. Akses ke pasar
juga diidentifikasi sebagai tantangan yang
55%
melaporkan bahwa mereka menghadapi

signifikan,  dengan responden
kesulitan dalam menemukan pelanggan
baru atau memperluas basis pelanggan
mereka.

Kebijakan dan peraturan pemerintah
diidentifikasi sebagai faktor signifikan lain
yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM
di beberapa
responden memuji upaya pemerintah untuk
mendukung UMKM melalui berbagai
program dan insentif, yang lain mengkritik

Jawa Barat. Sementara

lingkungan peraturan yang kompleks dan

yang
menghambat kemampuan mereka untuk

memberatkan, mereka rasa

beroperasi dan mengembangkan bisnis
mereka. Sumber daya manusia diidentifikasi
sebagai faktor penting yang mempengaruhi
keberlangsungan UMKM di Jawa Barat.
Banyak UMKM melaporkan kesulitan dalam
menarik dan mempertahankan karyawan
yang berkualitas dan terampil, terutama di
industri yang membutuhkan keterampilan
teknis dan khusus.

Wawancara semi-terstruktur dengan
UMKM
mengungkapkan bahwa transformasi digital
telah

pemilik dan manajer

memungkinkan mereka untuk
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merampingkan operasi mereka, mengurangi
biaya,
pelanggan. Banyak UMKM melaporkan
telah
memungkinkan mereka mengakses pasar

dan meningkatkan keterlibatan

bahwa teknologi digital
dan pelanggan baru, terutama melalui
platform e-commerce dan media sosial.
Beberapa UMKM juga melaporkan bahwa
teknologi digital telah membantu mereka
meningkatkan produktivitas dan daya saing
dengan mengotomatisasi tugas-tugas yang
berulang dan mengurangi kesalahan.
Wawancara semi-terstruktur dengan
UMKM
kewirausahaan
untuk
dengan perubahan kondisi

pemilik dan manajer
mengungkapkan bahwa
telah
beradaptasi
pasar dan preferensi pelanggan. Banyak
UMKM melaporkan bahwa mereka telah

mengembangkan produk

memungkinkan  mereka

atau layanan
inovatif yang telah membantu mereka untuk
membedakan diri mereka dari pesaing dan
menarik pelanggan baru. Beberapa UMKM
juga melaporkan bahwa mereka telah

membentuk kemitraan dengan bisnis atau

jangkauan mereka dan mengakses pasar
baru.

Wawancara dengan pejabat
pemerintah dan pakar industri menyoroti
pentingnya menciptakan lingkungan yang
mendukung  kewirausahaan, terutama
melalui penyediaan layanan pengembangan
bisnis dan akses ke pembiayaan. Banyak
UMKM yang disurvei melaporkan bahwa
mereka telah menerima dukungan dari
program dan inisiatif pemerintah yang
untuk

seperti

bimbingan, dan akses ke pembiayaan mikro.

dirancang mendorong

kewirausahaan, pelatihan,
Wawancara semi-terstruktur dengan
UMKM
mengungkapkan bahwa teknologi digital
telah
menciptakan lapangan kerja baru, terutama
di seperti
pemasaran digital. Beberapa UMKM juga

pemilik dan manajer

memungkinkan = mereka untuk

industri e-commerce dan

melaporkan bahwa teknologi digital telah

memungkinkan mereka menjangkau

pelanggan di daerah terpencil atau yang

belum terlayani, sehingga berkontribusi

organisasi  lain  untuk = memperluas pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.461 4.837 3.403 .001
Transformasi .847 .108 .690 7.872 .000
Digital
Kewirausahaan 490 .107 274 .847 .000
Dividen Digital .538 135 423 278 .002

a. Dependent Variable: Keberlanjutan UMKM

Sumber (SPSS 26, 2023)

1. Hasil
bahwa transformasi digital dapat

Penelitian menunjukkan

memainkan peran penting dalam
mendorong keberlanjutan UMKM di
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Jawa Barat. Mayoritas UMKM yang
disurvei melaporkan bahwa mereka
telah mengadopsi teknologi digital
dalam bisnis mereka, dengan 75%
responden mengindikasikan bahwa
mereka menggunakan media sosial
untuk memasarkan produk atau
layanan mereka. Selain itu, 55%
responden  melaporkan  bahwa
mereka menggunakan alat digital
untuk pembukuan dan akuntansi,
sementara  35%  menggunakan
platform e-commerce untuk menjual
produk atau layanan mereka secara
online.
2. Hasil

bahwa kewirausahaan juga dapat

penelitian menunjukkan
memainkan peran penting dalam
mendorong keberlanjutan UMKM di
Jawa Barat. Mayoritas UMKM yang
disurvei melaporkan bahwa mereka
telah  mengidentifikasi  peluang
bisnis baru di industri mereka,
dengan 65%
mengindikasikan bahwa mereka

responden

telah memperkenalkan produk atau
layanan baru dalam satu tahun
terakhir. Selain itu, 45% responden
melaporkan bahwa mereka telah
melakukan diversifikasi kegiatan
bisnis untuk mengurangi risiko dan
memanfaatkan peluang baru.

3. Hasil
bahwa dividen digital juga dapat

penelitian ~ menunjukkan
memainkan peran penting dalam
mendorong keberlanjutan UMKM di
Jawa Barat. Dividen digital mengacu
pada manfaat yang dapat diberikan
oleh teknologi digital kepada
masyarakat secara keseluruhan,
tidak hanya bagi pengguna atau
organisasi yang mengadopsinya.
Mayoritas UMKM yang disurvei

melaporkan bahwa teknologi digital
telah memungkinkan mereka
menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan, dengan
70% responden mengindikasikan
bahwa mereka telah mempekerjakan
karyawan baru dalam satu tahun
terakhir. Selain itu, 55% responden
melaporkan bahwa mereka telah
meningkatkan pendapatan atau
keuntungan mereka sebagai hasil
dari adopsi teknologi digital.

PEMBAHASAN

Transformasi digital, dividen digital,
dan kewirausahaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keberlangsungan
UMKM di era bisnis yang baru.
Transformasi digital mengacu pada integrasi
teknologi digital ke dalam seluruh area
bisnis, yang menghasilkan perubahan
mendasar pada cara bisnis beroperasi dan
memberikan nilai kepada pelanggan
(Galindo-Martin et al., 2019). Implementasi
transformasi digital telah menghasilkan
dividen digital, yaitu manfaat
pengembangan yang lebih luas dari
penggunaan teknologi baru (Fachrunnisa et
al., 2020; Santoso, 2020). Dividen digital
memiliki ~ dampak  positif ~ terhadap
kewirausahaan teknologi dan dapat
membantu UMKM berintegrasi ke dalam
ekonomi digital (Galindo-Martin et al,,
2019).

Peran UMKM dalam menggerakkan
roda perekonomian nasional bukan hanya
sebagai benih dari tumbuhnya bisnis besar,
tapi juga sebagai penyedia produk maupun
jasa yang tidak mampu diproduksi usaha
besar karena kurang efisien dalam hal biaya
(Aulia, 2020). Kewirausahaan adalah
pendorong utama pertumbuhan ekonomi
dan penciptaan lapangan kerja, dan

0n
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transformasi  digital dapat membantu
wirausahawan memulai dan
mengembangkan bisnis mereka (Knox &
Arshed, 2022; Sussan & Acs, 2017).
Digitalisasi UMKM telah didokumentasikan
secara luas dalam literatur, dan ekosistem
UMKM digital telah diidentifikasi sebagai
bidang penelitian baru (Cavallo et al., 2019;
Duan et al., 2021). Ekosistem UMKM digital
mencakup pasar UMKM digital, sumber
daya manusia, inovasi, adaptasi sosio-teknis,
pembiayaan digital, dan peran pemerintah
(Aminullah et al, 2022). Digitalisasi
mengurangi biaya transaksi dengan
menyediakan akses yang lebih baik dan
lebih cepat ke informasi dan komunikasi
antara staf, pemasok, dan jaringan (Zhang,
Liu, et al., 2022).

Pandemi COVID-19 telah menyoroti
pentingnya transformasi digital untuk
ketahanan dan kelangsungan hidup UMKM
(- Kurniawan et al., 2023; Marshella et al.,
2021; Putritamara et al.,, 2023; Wahyunti,
2020). Peran UMKM dalam menggerakkan
roda perekonomian nasional tidak hanya
sebagai bibit tumbuhnya usaha besar, tetapi
juga sebagai penyedia produk dan jasa
(Aulia et al, 2021). UMKM yang telah
mengadopsi teknologi digital lebih mampu
beradaptasi dengan gangguan pandemi dan
tetap bertahan dalam bisnisnya (Supriyati et
al.,, 2022). Pusat Kewirausahaan, UKM,
Wilayah, dan Kota membantu pemerintah
lokal, regional, dan nasional untuk menggali
potensi wirausaha dan UKM, mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, serta menciptakan lapangan
kerja (Prabhu, 2020; Purbasari et al., 2020;
Sussan & Acs, 2017; Zhang, Xu, et al., 2022).
Pusat ini  merekomendasikan  agar
perusahaan kecil mengakses perangkat
digital inti sebagai pintu masuk ke transisi
digital dan bahwa pendekatan ini dilengkapi

dengan pendekatan spesifik sektor dan
fungsi yang mempromosikan perangkat
digital terpenting untuk setiap sektor
(Zhang, Liu, et al., 2022; Zhang, Xu, et al,,
2022).

KESIMPULAN

Studi ini telah menyoroti faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan
UMKM di Jawa Barat dan bagaimana
transformasi digital, kewirausahaan, dan
dividen  digital = dapat  mendorong
keberlanjutan. Akses ke pembiayaan, akses
ke pasar, kebijakan dan peraturan
pemerintah, serta sumber daya manusia
diidentifikasi sebagai faktor-faktor penting
yang memengaruhi keberlanjutan UMKM di
Jawa Barat. Transformasi digital dan
kewirausahaan ditemukan memainkan
peran penting
keberlanjutan  dengan

dalam  mendorong
memungkinkan
UMKM merampingkan operasi mereka,
mengakses pasar baru, dan beradaptasi
dengan kondisi pasar yang terus berubah.
Dividen digital juga ditemukan sebagai
kontributor penting bagi keberlanjutan
dengan menciptakan lapangan kerja baru
dan berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang inklusif.

Temuan penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi para pembuat
kebijakan dan pemilik serta pengelola
UMKM di Jawa Barat. Para pembuat
kebijakan dapat mendukung keberlanjutan
UMKM dengan menciptakan lingkungan
yang mendukung kewirausahaan,
menyediakan akses ke layanan keuangan
dan pengembangan bisnis, serta
menyederhanakan peraturan dan prosedur.
Pemilik dan pengelola UMKM dapat
mendorong keberlanjutan dengan
mengadopsi  teknologi  digital untuk
merampingkan operasi mereka, mengakses
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pasar baru, dan menciptakan peluang kerja keberlanjutan jangka panjang UMKM di
baru. Dengan bekerja sama, para pembuat Jawa Barat dan berkontribusi pada
kebijakan dan pemilik serta pengelola pembangunan ekonomi daerah.

UMKM dapat membantu memastikan
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